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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mendapatkan pengetahuan lebih luas
tentang peran ibu yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga dalam menanamkan
kemandirian anak usia dini di lingkungan keluarga di desa pamijen kecamatan sokaraja
kabupaten Banyumas.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang tergolong dalam penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan
model Miles Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang bekerja sebagai pembantu rumah
tangga di desa Pamijen Kecamatan Sokaraja dalam menjalankan peran terhadap
kemandirian anak usia dini di lingkungan keluarga yaitu dengan meluangkan waktu terbaik
untuk anak, menerapkan kebiasaan dan kedisiplinan pada anak, menerpakan tanggung
jawab pada anak serta memberikan reward atau hadiah sebagai motivasi untuk anak agar
terus terdorong melakukan kemandirian-kemandirian lainnya.

Kata Kunci : Peran, Ibu Yang Bekerja Sebagai Pembantu Rumah Tangga,
Kemandirian.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman modern ini yang semakin berkembang, wanita mempunyai peran
dan partisipasi penting dalam proses pembangunan perekonomian. Banyaknya
tuntutan ekonomi menjadi salah satu penyebab wanita ikut bekerja untuk membantu
pendapatan keluarga. Akan tetapi pada kenyatannya masih banyak kekurangan
yang dialami untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, sehingga seorang ibu atau
istri yang seharusnya bertanggung jawab atas perkembangan anak harus ikut
membantu bekerja dan meninggalkan anaknya.

Kemandirian anak merupakan sikap anak yang dapat memenuhi kebutuhan
kesehariannya tanpa bantuan orang lain, dalam hal ini perlunya peran ibu untuk
menanamkan kemandirian anak sejak dini karena hal tersebut dapat mempengaruhi
kehidupan anak di masa yang akan datang anak harus hidup tanpa bergantung pada
orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Kemandirian anak usia dini disini
mencangkup tentang anak sudah bisa makan sendiri, memakai pakaian sendiri,
memakai sepatu sendiri, serta semua aktivitas keseharian lainnya. Beberapa ahli
berpendapat bahwa kemandirian itu dapat dibentuk dari lingkungannya maupun
orang tua anak itu sendiri. Semakin banyak waktu yang diberikan oleh ibu maka
semakin besar peluangnya untuk menjadikan anak lebih mandiri.

Peran orangtua khususnya ibu, sangat besar dalam proses pembentukan
kemandirian. Ibu adalah lingkungan yang pertama dan utama bagi seorang anak.
Ibu berperan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan nutrisi serta sumber
kenyamanan. Akan tetapi keadaan ibu yang sibuk bekerja di luar rumah seperti
pembantu rumah tangga, membuat ibu tidak dapat melakukan pembiasaan
kemandirian pada anak secara sepenuhnya. Seperti yang dikemukakan bahwa
bekerja merupakan suatu aktivitas yang dapat menghasilkan pendapatan maupun
gaji untuk menambah kesejahteraan ekonomi keluarga. Ibu yang bekerja juga harus

tetap memperhatikan tanggung jawab dalam keluarga, yaitu tanggung jawab akan



dua hal tersebut dapat berdampak negatif dan positif bagi anak, hal tersebut
tergantung pengasuhan yang diberikan oleh ibu terhadap anaknya.!

Terlebih lagi pada usia balita yang berada rentan usia 0 sampai 6 tahun yang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang cepat, masa ini sering
disebut dengan istilah “golden age” atau masa keemasan. Pada masa keemasan ini
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara cepat, sehingga anak
membutuhkan stimulasi seluruh aspek perkembangannya yang dilakukan oleh
orangtuanya khususnya ibu. Anak usia 0 sampai 6 tahun sering disebut anak
prasekolah yang memiliki masa peka dalam perkembangannya serta terjadi
pematangan fungsi-fungsi fisik dan siap merespon berbagai rangsangan dari
lingkungannya. Masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk
mengembangkan anak salah satunya adalah mengembangkan kecakapan atau
keterampilan hidup (life skills) diantaranya yaitu anak belajar untuk menolong diri
sendiri, mandiri, tanggungjawab, mandiri, serta memiliki disiplin diri.

Tidak jarang peran ibu di gaantikan oleh kakek, nenek, atau bahkan
saudaranya. Setiap ibu berharap anaknya tumbuh dengan baik dan memiiki
kemandirian dalam hidupnya. Melihat hal seperti ini akhirnya banyak ibu yang
bekerja sebagai pembantu rumah tangga memilih untuk melatih kemandirian
anaknya melalui pembiasaan ketika sepulang bekerja, yang nantinya disambung
pembiasaan yang dilakukan oleh neneknya ketika ibu sedang bekerja, sehingga
anak terbiasa hidup mandiri baik ketika berada di pengawasan ibu maupun
neneknya.

Alasan mengapa peneliti tertarik untuk memilih penelitian ini karena
menamakan kemandirian anak sejak dini merupakan hal yang sangat penting
dilakukan oleh setiap keluarga khsususnya ibu seperti fenomena yang terjadi di desa
Pamijen mayoritas ibu rumah tangga memilih bekerja sebagai pembantu rumah
tangga di perumahan sekitar maupun di luar desa Pamijen dan mempunyai anak

usia dini yang memiliki tingkat kemandirian yang cukup baik walaupun waktu yang

! Raras Putrihaspari&Puji Fauziyah Yanti, “Manajemen Pengasuhan Anak Usia Dini Pada Ibu
Yang Bekerja: Sebuah Studi Literatur”, Jurnal [lmiah PTK PNF, (Vol. 15, No. 2, Desember 2020),
him. 129.



diberikan kepada anak berkurang karena bekerja seharian dan meninggalkan
anaknya. Hal ini membuktikan bahwa ibu yang bekerja penuh seharian sebagai
pembantu rumah tangga dapat memberikan stimulus dalam kemandirian anak
khusunya pada kebutuhan sehari-hari yang mana anak tersebut dapat menerima dan
menerapkan dengan baik dalam kehidupannya.

Pada observasi pendahuluan yang dilakukan pada hari Senin tanggal 11
November 2020 pukul 10:30 dirumah ibu Sarmini yang beralamat di desa Pamijen RT 4
RW 3 kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. Pada kesempatan ini saya menanyakan
terkait bagaimana peran ibu dalam menanamkan kemandirian anaknya dengan kondisi
yang tidak begitu memiliki banyak waktu untuk anaknya dikarenakan bekerja seharian ini
dapat memperoleh informasi bahwa peran ibu yang bekerja sebagai pembantu
rumah tangga memilih untuk menerapkan pembiasaaan kepada anaknya ketika
bekerja. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu ibu yang bekerja sebagai
pembantu rumah tangga, ibu Sarmini menyatakan bahwa memilih untuk bekerja
sebagai pembantu rumah tangga karena membantu perekonomian keluarga serta
mengurangi beban suaminya, namun dengan meninggalkan anaknya bekerja, ibu
Sarmini memiliki anak dengan kemandirian yang baik. Beliau mengungkapkan
bahwa anaknya sudah bisa melakukan kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-hari seperti makan sendiri, mandi sendiri, memakai baju sendiri. Ibu Sarmini
setiap hari berangkat jam 7 pagi, sebelum berangkat dan meninggalkan rumahnya
ia melakukan bersih-bersih rumah, memasak, dan meninggalkan uang jajan untuk
anak kemudian pulang bekerja sekitar jam 5 sore. Dalam pemenuhan kebutuhan
anak ibu Sarmini berusaha untuk selalu memenuhi permintaan anaknya namun juga
melatih kemandirian anaknya dengan mengajarkan kepada anak tentang hal-hal
yang dapat dilakukan sendiri seperti ketika anak merengek untuk makan, ibu hanya
mengambilkan makanannya saja setelah itu anak yang makan sendiri tanpa disuapi
oleh ibunya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih lanjut tentang peran ibu dalam menanamkan kemandirian anak di
lingkungan keluarga dengan studi kasus ibu yang bekerja sebagai pembantu rumah

tangga.



B. Fokus Kajian
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini dan untuk

memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah pengertian, maka
peneliti mendefinisikan beberapa istilah sebagai berikut:
1. Peran Ibu
Ibu adalah orang tua perempuan seorang anak, baik melalui
hubungan biologis maupun sosial.lbu memiliki peranan yang sangat
penting bagi anak, dan panggilan ibu dapat diberikan untuk perempuan
yang bukan orang tua kandung (biologis) dari seseorang yang mengisi
peranan ini. Peran merupakan aspek dinamis, kedudukan atau status
seseorang, dimana seseorang melakukan hak dan kedudukannya sesuai
dengan kedudukan yang dimilikinya, maka seseorang tersebut
melakukan suatu peran.? Peran ibu adalah kemampuan untuk mengasuh,
mendidik, dan menentukan nilai kepribadian anaknya.
2. Pembantu Rumah Tangga
Pengertian tenaga kerja dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna
menghasilkan barang atau jasa untuk membentuk kebutuhan
masyarakat, waktu kerja 7 jam sehari selama 6 hari atau 40 jam
seminggu atau 8 jam sehari selama 5 hari atau 40 jam seminggu.®
Jadi dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja adalah ibu yang mampu
melakukan pekerjaan selain mengurus anak di rumah dan di luar rumah
untuk menghasilkan gaji dan kemajuan ekonomi dalam pemenuhan

kebutuhan keluarga.

2 Soekanto, suryono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1982),
him. 212.
3 Ravika Geofanny, perbedaan kemandirian anak usia dini ditinjau dari ibu bekerja dan ibu
tidak bekerja, (Samarinda: Jurnal PSIKOBORNEO, Vol. 4, No. 4, 2016), him. 715.



Sedangkan pengertian pembantu rumah tangga menurut peraturan
gubernur daerah istimewa Yogyakarta nomor 31 tahun 2010 tentang
pekerja rumah tangga adalah orang yang bekerja pada rumah tangga
untuk melakukan pekerjaan kerumahtanngaan dengan memperoleh
upah.*

3. Kemandirian anak usia dini

Subroto mengartikan bahwa kemandirian sebagai kemampuan anak
untuk melakukan aktivitas sendiri atau mampu berdiri sendiri dalam
berbagai hal. Sedangkan anak usia dini menurut pasal 28 Undang-
Undang sistem pendidikan Nasional No. 20/2003 ayat 1, disebutkan
bahwa yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam
rentan usai 0-6 tahun. °

Maka diperoleh kesimpulan bahwa kemandirian anak usia dini
adalah karakter yang dapat menjadikan anak yang berusia 0-6 tahun
dapat berdiri sendiri, tidak tergantung dengan orang lain, kKhususnya
orangtuanya.

4. Keluarga

Secara etimologis, keluarga adalah orang-orang yang berada dalam
seisi rumah yang sekurang-kurangnya terdiri dari suami, istri, dan anak-
anak. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan anak disebutkan bahwa keluarga adalah unit terkecil
dalam masyarakat yang terdiri dari suami, istri atau suami-istri dan
anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluarga
sedarah dalam garis lurus ke atas atau kebawah sampai dengan derajat

ketiga.®

4 Peraturan gubernur daerah istimewa Yogyakarta, nomor 31, tahun 2010 tentang pekerja
rumah tangga.
> Muhammad Fadillah dan Latifu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini : konsep
dan Aplikasinya Dalam PAUD, (Jogjakarta: ARRUZZ MEDIA, 2013), him 47.
SAmirulloh Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2016), him. 71.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
permasalahan yang akan diteliti yaitu: Bagaimana peran ibu dalam
menanamkan kemandirian Anak Usia Dini di lingkungan keluarga (studi pada
ibu yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga di desa Pamijen kecamatan
Sokaraja kabupaten Banyumas?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Dari penulis yang sudah penulis buat, diharapkan dapat bertujuan
untuk: Menemukan dan menjelaskan peran ibu yang bekerja sebagai
pembantu rumah tangga dalam menanamkan kemandirian anak usia dini di
lingkungan keluarga.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan wawasan kepada
para orangtua dalam membagi waktu untuk mengoptimalkan
tumbuh kembang anak terutama dalam hal kemandirian.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman terkait peran
ibu yang bekerja sebagai pemabntu rumah tangga dalam
menanamkan kemandirian Anak Usia Dini di lingkungan
keluarga.
2) Bagi Orangtua
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai
pentingnya menanamkan kemandirian anak usia dini yang
dimulai dari lingkungan keluarga dan dapat digunakan sebagai
media untuk intropeksi diri mengenai bimbingan terhadap

kemandirian anak.



3) Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan
pengetahuan  bagi  masyarakat mengenai  pentingnya
pendampingan terhadap kemandirian Anak Usia Dini.

4) Bagi Anak
Manfaat ini dapat memberikan stimulasi kepada anak tentang
kemandirian anak usia dini.

E. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ada beberapa kajian
riset yang relevan. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Frica Maulina
yang berjudul “Tingkat Kemandirian Anak Usia Dini Ditinjau Dari Status
Kerja Ibu Di Kecamatan Reban Kabupaten Batang”. Dalam penelitian ini
menyebutkan dalam kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat kemandirian anak usia dini yang diasuh oleh ibu rumah tangga
dengan ibu yang bekerja paruh waktu di luar rumah.” Kaitan antara peneliti
saudari Frica Maulina dengan yang akan peneliti lakukan yaitu terletak pada
objeknya yaitu sama-sama meneliti tentang kemandirian anak yang ibunya
bekerja. Perbedaannya yaitu pada skripsi Frica Maulina berfokus pada status
kerja ibu sedangkan yang peneliti lakukan yaitu fokus terhadap ibu yang
bekerja sebagai pembantu rumah tangga.

Penelitian lain yaitu oleh Qoniatul Rizqi dalam judul skripsi “Dampak
Orang tua Bekerja Terhadap Kemandirian Anak Di Kawasan Perkebunan
PTPN XII Sumber Jambe Kabupaten Banyuwangi”. Dalam penelitian saudari
Qoniatul Rizqi dalam kesimpulannya menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
yang besar antara dampak yang diberikan orang tua ketika bekerja terhadap
kemandirian anak di kawasan perkebunan PTPN XII Sumberjambe Kabupaten
Banyuwangi. Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak, salah satunya dalam memberikan

pemahaman pada anak mengenai pentingnya untuk dapat menjaga kebersihan

7 Frica Maulina, Tingkat Kemandirian Anak Usia Dini Ditinjau Dari Status Kerja Ibu Di
Kecamatan Reban Kabupaten Batang, (Semarang: universitas negeri semarang 2014).



dan kesehatan diri serta belajar untuk tidak selalu bergantung pada orang lain
yang merupakan bagian dari kemandirian anak.® Kaitan penelitian saudari
Qoniatul Rizgi dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu pada fokus
penelitiannya sama-sama meneliti tentang kemandirian anak, perbedaanya
pada peneliti saudari Qoniatul Rizqgi adalah dampak orang tua yang bekerja
dalam kemandirian anak sedang yang akan diteliti lakukan adalah peran orang
tua yang bekerja dalam kemandirian anak.

Selain itu peneliti yang dilakukan oleh Nila Putri Buana yang berjudul
“Kemandirian Anak Usia Dini Ditinjau Dari Ibu Bekerja Dan Tidak Bekerja”.
Dalam penelitian saudari Nila putri Buana menyebutkan dalam kesimpulan
bahwa tingkat kemandirian anak usia dini yang diasuh oleh ibu yang bekerja
paruh waktu di luar rumah dengan anak usia dini yang diasuh oleh ibu yang
bekerja seharian penuh di luar rumah akan berbeda. Seorang yang diasuh oleh
ibu yang bekerja di luar rumah seharian penuh akan mengalami kesusahan
mengatur komunikasi terhadap ibu, sehingga anak kesulitan dalam
memperoleh informasi dan pengarahan mengenai kemandirian pada anak.’
Persamaan pada peneliti yang akan peeneliti lakukan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nila Putri Buana yaitu sama-sama membahas tentang
kemandirian ibu yang bekerja, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian
Nila Putri Buana di fokuskan kepada ibu yang bekerja dan tidak bekerja tanpa
melihat jenis pekerjaan ibu, sedangkan yang akan peneliti lakukan yaitu
berfokus pada ibu yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadillah yang berjudul”
Peran Ibu single Parent Dalam Menumbuhkan Kemandirian Anak Di Desa
Bojong Timur Malang” dalam kesimpulannya menyebutkan bahwa pola asuh
yang diberika ibu single parent pada anak dalam menumbuhkan kemandirian
anak di desa Bojong Timur menerapkan pola asuh permisif, demokratis dan

campuran. Dari ketiga tipe pola asuh tersebut menimbulkan berbagai perilaku

8 Qoniatul Rizqi, “dampak orangtua bekerja terhadap kemandirian anak di kawasan
perkebunan ptpn XII sumber jambe kabupaten banyuwangi”, (Jember: universitas jember 2019).

® Nila Putri Buana yang berjudul “Kemandirian Anak Usia Dini Ditinjau Dari lbu
Bekerja Dan Tidak Bekerja”, (Malang: universitas muhammadiyah malang 2018).



yang berbeda-beda pada anak diantaranya yaitu bersikap tertutup, penakut, dan
lebih tanggung jawab.°Persamaan antara skripsi yang ditulis oleh Nur fadillah
dengan peneliti yang akan dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang
kemandirian, sedangkan perbedaanya yaitu pada skripsi Nur Fadillah mengkaji
tentang Peran single parent dalam menumbuhkan kemandirian sedangkan pada
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengkaji tentang peran ibu yang
bekerja sebagai pembantu rumah tangga dalam menanamkan kemandirian.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah kerangka dari ini
skripsi secara umum agar dalam membahas penelitian ini memperoleh gambaran
yang jelas, maka peneliti akan paparkan gambaran sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Pada bagian awal memuat halaman formalitas yang meliputi halaman judul,
halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas
pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bab | berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 berisi tentang kajian teori penelitian yang terdiri dari empat sub bab.
Sub bab pertama membahas tentang peran ibu, sub bab kedua membahas tentang
pembantu rumah tangga. Sub bab ketiga membahas tentang kemandirian anak
usia dini. Dan sub bab keempat membahas tentang keluarga.

Bab 11l berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

Bab IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari

gambaran umum terkait peran ibu yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga

10 Nur Fadillah, “Peran Ibu single Parent Dalam Menumbuhkan Kemandirian Anak Di
Desa Bojong Timur Malang”, (Semarang: niversitas Negeri Semarang, 2015).
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dalam menanamkan kemandirian Anak Usia Dini di lingkungan keluarga di desa
Pamijen Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas.

Bab V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan penelitian, saran
dan kata penutup.

Pada bagian akhir berisikan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hassil penelitian yang penulis lakukan tentang peran ibu dalam
menanamkan kemandirian anak usia dini di lingkungan keluarga (studi pada
ibu yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga di desa Pamijen kecamatan
Sokaraja kabupaten Banyumas dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
secara keseluruhan bahwa peran ibu dalam menanamkan kemandirian anak
usia dini di lingkungan keluarga sudah berjalan dengan baik hal tersebut
dibuktikan dengan kemandirian anak yang ibunya bekerja sebagai pembantu
rumah tangga sudah baik. Kemandirian ini dapat terbentuk karena ada beberapa
upaya ibu yang dilakukan, yaitu memberikan waktu luang terbaik untuk anak
dengan memanfaatkan waktu sebelum dan sesudah bekerja serta waktu libur
bekerja, menerapkan kedisiplinan, pembiasaan, pemberian reward atau
penghargaan dan penanaman tanggung jawab kepada anak.

Hambatan yang ditemukan yaitu dari faktor ibu yang terkadang tidak sabar
ketika membimbing anak untuk mandiri dan fsktor kedua berasal dari diri anak
yang terkadang kondisi anak yang tidak mood yang sering berubah-ubah yang
mengakibatkan anak susah untuk bergerak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan yaitu :
kepada peneliti hendaknya memperhatikan hal yang perlu dilakukan keesokan
hari menjadi seorang ibu dalam menanamkan kemandirian anak usia dini,
kepada orang tua anak usia dini agar bisa mendidik anak sejak dini untuk
terbiasa melakukan sesuatu dengan sendiri, cobalah sedikit demi sedikit
lepaskan anak untuk dapat mandiri dan dalam melaksanakan peranan ibu dalam
menanamkan kemandirian anak usia dini di lingkungan keluarga hendaknya
agar lebih bersabar membiarkan anak untuk memilih apa yang diinginkannya.
Sesekali boleh mengatur anak nanum jangan begitu terpaku dengan apa yang

orang tua inginkan, bagi masyarakat hendaknya lebih memperhatikan
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kemandirian anaknya sejak dini dan untuk anak hendaknya menjadi lebih
disiplin dan mau mengikuti arahan dari orang tuanya agar kemandirian dapat

berkembang dengan baik.

. Kata Penutup

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadiran Allah SWT, karena berkat
rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, shalawat serta
salam semoga tetap tercurahkan kepada Rosulullah SAW yang telah menjadi
suri tauladan serta pencerahan bagi umat manusia. Semoga kita mendapat
syafa’at beliau dikemudian hari. Aamiin..

Rasa terimakasih tiada tara penulis sampaikan kepada pembimbing yang
telah berkenan mencurahkan pikiran, tenaga, serta ilmunya untuk membimbing
dalam penulisan skripsi ini. Semoga amal baiknya mendapat balasan yang jauh
lebih dari Allah SWT. Selanjutnya penulis memohon maaf yang sebesar-
besarnya atas segala kekurangan dalam oenulisan skripsi ini karena
keterbatasan kemampuan penulis. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan
saran yang membangun guna memperbaiki penulisan skripsi ini agar menjadi
lebih baik lagi. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis

dan pembaca.
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